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Penelitian tentang Persebaran Stomata Pohon Peneduh di Jalan Kota Banda Aceh telah dilakukan dari bulan Agustus sampai dengan
November 2017. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui spesies pohon peneduh, tipe stomata, dan persebaran stomata pohon
peneduh di jalur hijau Kota Banda Aceh. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian adalah deskriptif. Lokasi
penelitian ditetapkan secara purposive sampling berdasarkan keberadaan pohon peneduh. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16
spesies pohon peneduh yang didominasi adalah Angsana (Pterocarpus indicus Willd), Glodokan Tiang (Polyathea longifolia Sonn),
dan Tanjung (Mimusops elengi L). Tipe stomata yaitu parasitik (P. indicus Willd dan P. longifolia Sonn ) dan anisositik (M. elengi
L). Kategori persebaran stomata pada Angsana tertinggi pada Jalan Teuku Umar yaitu cukup banyak (100 unit stomata) dan yang
terendah ditemukan pada pohon yang terdapat pada Jalan Nyak Makam yaitu  sedikit (50 unit stomata). Pohon Glodokan Tiang
kategori persebaran stomata tertinggi di Jalan Teuku Nyak Arif yaitu banyak (130 unit stomata) dan yang terendah adalah Jalan
Alaidinsyah yaitu cukup banyak (80 unit stomata) dan Pohon Tanjung kategori persebaran stomata tertinggi di Jalan Teuku Nyak
Arif yaitu cukup banyak (80 unit stomata) dan terendah di Jalan Nyak Makam yaitu cukup banyak (70 unit stomata). Maka
disimpulkan persebaran stomata tertinggi terdapat di Jalan Teuku Nyak Arif yaitu banyak (130 unit stomata) dan terendah adalah
Jalan Iskandar Muda sedikit (50 unit stomata).
